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KUDUS - Kesenian wayang kulit semakin jarang digelar dan cukup asing untuk kalangan anak muda. Padahal, wayang kulit merupakan salah satu kesenian khas Jawa. Semangat tersebut membuat pemilik perusahaan otobus PO. Haryanto bersama Pemerintah Desa Gondangmanis mengadakan pagelaran wayang kulit. Plt. Bupati Kudus H.M. Hartopo yang turut hadir di Lapangan Gondangmanis pada Sabtu (29/2) berharap masyarakat dapat menikmati gelaran hingga selesai.

Pihaknya menyampaikan hiburan digelar secara gratis agar seluruh mesyarakat dapat menikmatinya. H.M. Hartopo pun mengapresiasi banyaknya warga yang menyaksikan meskipun sempat diguyur hujan. Selain untuk nguri-uri budaya, pihaknya menyampaikan pagelaran menjadi ajang silaturrahmi antar warga. "Semoga wayang kulit dapat memberikan hiburan sekaligus edukasi masyarakat tentang kesenian khas Jawa. Begitu pula silaturrahmi antar warga dapat terjalin dan semakin akrab," ungkapnya.

Wayang dengan lakon "Semar Bangun Kayangan" oleh Ki Tengkleng dari Solo tersebut akan menceritakan bagaimana setiap pribadi menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran agama. Begitu pula mencakup bagaimana seharusnya seorang pemimpin bisa memimpin rakyatnya. Hal tersebut menjadi pelajaran berharga baik dirinya maupun yang lainnya. Oleh karena itu, pihaknya meminta kepala desa selalu sigap melayani masyarakat. H.M. Hartopo menginstruksikan agar APBDes tak hanya untuk infrastruktur namun untuk bantuan bagi warga kurang mampu. 

"Sebagai seorang pelayan masyarakat dan kepanjangan tangan dari bupati, kepala desa harus terus mendengarkan apa yang dibutuhkan rakyat. Jangan hanya fokus pada pembangunan infrastruktur, tapi juga bantuan sosial seperti santunan anak yatim maupun bedah rumah," imbuhnya.

Senada, pemilik PO. Haryanto menyampaikan bahwa pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mendengarkan aspirasi masyarakat dan menyantuni anak yatim. Pihaknya berharap pagelaran wayang dapat menjadikan Kabupaten Kudus semakin rukun, aman, dan sejahtera. Haryanto juga menuturkan bahwa jabatan adalah sebuah titipan dari Allah SWT, sehingga yang paling penting bagaimana menjalankannya dengan amanah. "Setiap jabatan yang diberikan oleh Allah SWT harus kita syukuri dan dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Semoga pagelaran wayang ikut menjadikan Kabupaten Kudus semakin aman dan sejahtera," ucapnya. 

Kepala Desa Gondangmanis Susanto menyampaikan kesiapan dirinya yang melayani masyarakat dengan sepenuh hati. Bahkan, siap untuk dihubungi 1 x 24 jam. Susanto menyampaikan semua yang dilakukan untuk membangun Desa Gondangmanis menjadi lebih maju. "Saya selalu siap dihubungi masyarakat kaitannya dalam hal pelayanan. Semoga Desa Gondangmanis makin guyub rukun," ujarnya diikuti ucapan 'Amin' dari masyarakat.
